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ABSTRACT
This study aims to determine the type and effect of environmental factors on the presence of
gastropods in the mangrove ecosystem. Field data collection is taken by measuring the environmental
parameters directly, while gastropod data is obtained by calculating directly the amount obtained by
each data collection. The results showed that in Lantamal Pier there were 8 species of gastropods :
Littorina scabra, Cerithidea obtusa, Cassidula angulifera, Terebralia sulcata, Terebralia palustris,
Ellobium aurisjudae, Telescopium-telescopium and Nerita lineata while environmental factors that
affected to gastropods were water temperature, water pH, and soil pH.
Keywords: Gastropods; Environmental parameters.
PENDAHULUAN
Kabupaten Merauke ditinjau dari segi geografis berada pada daerah yang strategis
yaitu berada pada bagian Selatan pulau Papua dan berhadapan langsung dengan Laut Arafura
serta dipengaruhi oleh pola pergerakan arus yang bergerak menuju Australia maupun yang
berasal dari bagian Utara laut Arafura. Selain itu daratan yang luas dengan hutan yang lebat
dan hutan mangrove yang masih tertata dengan baik merupakan suatu potensi untuk
menyuplai nutrien ke dalam perairan (Lantang, 2013).
Gastropoda pada hutan mangrove berperan penting dalam proses pemecahan serasah
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dari materi organik terutama yang bersifat herbivore
dan detrivor (Suwondo, 2006). Dengan demikian gastropoda berkedudukan sebagai detritus
dengan cara mencacah-cacah daun menjadi bagian atau fragmen yang lebih kecil dan
kemudian dilanjutkan oleh mikroorganisme (Sirante, 2011). Pada ekosistem mangrove di
Dermaga Lantamal ini, jenis gastropoda yang ada biasanya diambil untuk dimanfaatkan oleh
mansyarakat lokal untuk tujuan dikonsumsi atau dijual.
Beberapa penelitian yang searah dengan penelitian ini dan telah diteliti di Kabupaten
Merauke seperti : Mulyoningsih (2013), di Kambapi Kampung Nasem ditemukan hasil 2.980
individu dari 10 family dan 16 spesies gastropoda selama periode penelitian, yaitu 3 bulan
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(Juni-Agustus 2013). Komposisi jenis gastropoda meliputi Littorina scabra 26%, Cerithidea
obtusa19%, Cassidula angulifera 17%, Nerita albicilla 6%, Thais kieneri 6%, Terebralia
sulcata 5%, Haminoea tenera 4%, Terebralia palustris, Amalda australis 3%, Nerita violacea
2%, Mitra turgida 2%, Telescopium-telescopium 2%, Nerita lineata 1%, Phalium sp. 1%,
Melampus luteus 1% dan Turitella sp. 1%. Elviana (2015), bahwa pada ekosistem mangrove
di Pantai Payumb ditemukan hasil sebanyak 6 genus dan 10 spesies gastropoda selama
periode penelitian, yaitu 2 bulan (November-Desember 2015). Komposisi gastropoda
terbanyak pada bulan Desember sebesar 56% dibandingkan pada bulan November yang hanya
sebesar 44%. Komposisi genus gastropoda bulan November dan Desember genus Littorinidae
34% dan diikuti oleh genus Potamididae 30% genus Nassaridae 4% sebaliknya pada bulan
Desember Potamididae 36% dan Littorinidae 20%. Monika (2013), bahwa pada ekosistem
mangrove di daerah Pesisir Pantai Distrik Merauke Kabupaten Merauke ditemukan hasil
sebanyak 9 jenis dari 6 famili gastropoda selama periode penelitian, yaitu 3 bulan (Oktober-
November 2011 dan Maret 2012). Jenis spesies gastropoda meliputi Littorina scabra,
Cassidula angulifera, Thais kieneri, Nassarius reeveanus, Nerita costata, Cerithidae
cingulata, Cerithidea otusa, Telescopium-telescopium dan Terebralia sulcata. Tetapi, data
penelitian tentang komposisi jenis gastropoda kaitannya dengan faktor lingkungan dengan
menggunakan model regresi belum pernah dilakukan di wilayah Sungai Maro khususnya
Dermaga Lantamal Kelurahan Karang Indah Distrik Merauke.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2016 - Januari 2017 di
Dermaga Lantamal Kelurahan Karang Indah Distrik Merauke (Gambar 1).
Pengambilan sampel gastropoda dilakukan dengan menggunakan metode transek garis
(line transek). Pada setiap stasiun dibuat satu transek dengan jarak antar transek 30 meter.
Untuk jarak antar kuadran 10 meter disesuaikan dilapangan dengan jarak yang paling efektif
untuk mendapatkan sampel gastropoda yang banyak. Ukuran kuadran yang digunakan
berukuran 1 x 1 m2 dan peletakan kuadran mengacu pada Fachrul (2007). Pengambilan
sampel gastropoda dilakukan pada air surut. Pada stasiun I, II dan III dibuat dengan jarak
yang berbeda yaitu karena kepadatan mangrove yang berbeda-beda dan untuk melihat
pengaruh faktor lingkungan terhadap jenis-jenis gastropoda yang ada pada masing-masing
stasiun yang berbeda-beda, selanjutnya diidentifikasi di laboratorium Jurusan Manajemen
Sumberdaya perairan Universitas Musamus. Sedangkan pengukuran faktor lingkungan seperti
Musamus Fisheries and Marine Journal: Vol 1 (2), Oktober 2018, 33-48
35
suhu menggunakan thermometer, pengukuran pH dengan menggunakan pH meter Selanjutnya
untuk pengukuran salinitas dengan menggunakan alat handrefraktometer.  Data selanjutnya
diolah  dengan menggunakan SPPS versi 21.
Gambar 2. Peta lokasi penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Identifikasi Jenis Gastropoda
Berdasarkan hasil identifikasi gastropoda ditemukan 8 spesies yaitu : Littorina
scabra,Cerithidae obtusa, Cassidula angulifera, Terebralia sulcata, Terebralia palustris,
Telescopium-telescopium dan Nerita lineata. Pada stasiun I tidak ditemukan berasosiasi pada
vegetasi mangrove yaitu : Telescopium-telescopium sedangkan pada stasiun III spesies yang
tidak ditemukan berasosiasi pada vegetasi mangrove yaitu Telescopium-telescopium dan
Nerita lineata.
Keberadaan gastropoda pengunjung terdiri dari dua famili Nerithidae dan Potamididae
yaitu spesies dari Nerita lineata dan Telescopium-telescopium disebut gastropoda pengunjung
karena frekuensi kehadiran dan jumlah individu di dalam ekosistem mangrove sangat rendah,
sedangkan di luar habitat mangrove jauh lebih tinggi. Kedua spesies tersebut hadir di dalam
ekosistem mangrove karena ketidak sengajaan, yaitu terbawa arus karena ekosistem tempat
hidupnya berbatasan langsung dengan ekosistem mangrove (Budiman, 1991). Gangguan
kondisi lingkungan dari sekitarnya seperti adanya penebangan mangrove pada stasiun II oleh
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masyarakat sehingga membuat kondisi lingkungan tersebut dan disekitarnya dapat terganggu
karena dengan berkurangnya mangrove bisa mengakibatkan kekeringan dan juga berdampak
pada berkurangnya jenis spesies gastropoda pada ekosistem mangrove.
Keberadaan gastropoda sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, yang terdiri dari
faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik terdiri dari pohon mangrove dan fitoplankton yang
merupakan sumber makanan utama bagi gastropoda. Faktor abiotik yang mempengaruhi
gastropoda terdiri dari suhu dan salinitas. Perubahan dapat mempengaruhi perubahan
komposisi, kelimpahan dan keanekaragaman hewan pada suatu perairan. Salinitas juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberadaan gastropoda karena hanya dapat
bertahan terhadap perubahan salinitas yang kecil dan lambat. Tiap jenis gastropoda
memerlukan suatu kombinasi faktor abiotik yang optimum agar jenis tersebut dapat hidup,
tumbuh dan berkembang dengan baik (Hutabarat & Evans, 1985).
Menurut Rahmawaty (2011), keanekaragaman suatu area dipengaruhi oleh faktor
substrat yang tercemar, kelimpahan sumber makanan dan gangguan kondisi dari lingkungan
sekitarnya. Kemampuan gastropoda bertahan pada suatu lingkungan disebabkan oleh kondisi
lingkungan yang mendukung seperti tipe substrat dan kandungan bahan organik yang relatif
tinggi (Jailani, 2012).
B. Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Keberadaan Gastropoda
Faktor lingkungan yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari faktor fisika yaitu
suhu udara dan suhu air, faktor kimia yaitu pH air, pH tanah dan salinitas sebagai faktor yang
menentukan jumlah gastropoda disuatu tempat.
Hasil uji statistik semua variabel yaitu : suhu udara, suhu air, pH air, pH tanah,
salinitas terhadap jumlah gastropoda diketahui bahwa nilai korelasi sebesar 0,658 nilai ini
dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian pada korelasi sangat kuat.
Hal ini sesuai dengan Sarwono (2006), bahwa korelasi dengan nilai 0,5 – 0,75 merupakan
kategori kuat. Sedangkan R square atau koefisien determinasi (KD) yang menunjukkan
seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel terikat.
Nilai R square yang diperoleh adalah 0,433 yang disebut sebagai koefisien determinasi yang
berarti bahwa variabel bebas seperti suhu udara, suhu air, pH air, pH tanah dan salinitas
dengan variabel (X) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 43,3 % terhadap variabel Y yaitu
jumlah gastropoda sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh faktor lain selain variabel X.




































Suhu udara Jumlah gastopoda
Dari hasil R square di atas menunjukkan bahwa kontribusi variabel X sebesar 43,3 %
dan mengingat penelitian ini dilakukan di alam dengan berbagai variabel yang sulit untuk
dikontrol dan di atur seperti musim hujan, waktu pengambilan data dan berbagai faktor
lainnya maka nilai tersebut dianggap mampu untuk menjelaskan pengaruh kedua variabel
yaitu variabel X (suhu udara, suhu air, pH air, pH tanah dan salinitas) terhadap varibel Y
(jumlah gastropoda).
Persamaan regresi untuk hasil uji statistik menghasilkan model formulasi untuk semua
variabel seperti : suhu udara, suhu air, pH air, pH tanah, salinitas dan
jumlah gastropoda.
Y= + b X + b X + b X + b X + b X
Y=282,738 + 0.122(X ) + (- 1.101)X + (-8.840)X +( -26.400)X + (-708)X
Selanjutnya hasil analisis dengan menggunakan analisis varians atau uji F didapatkan
F hitung yaitu 3.816 dengan tingkat signifikasi 0,01 oleh karena probabilitas 0,01 maka masih
di bawah 0,05 berarti sangat nyata maka model regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi
jumlah gastropoda. Dengan demikian bahwa semua variabel bebas seperti suhu udara, suhu
air, pH air, pH tanah dan salinitas berpengaruh pada variabel tak bebas yaitu jumlah
gastropoda.
1. Suhu Udara
Suhu udara merupakan salah satu parameter lingkungan yang dianalisis untuk
mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap gastropoda. Gambar 4. menunjukkan
hubungan antara suhu udara dengan gastropoda, untuk melihat hubungan antara suhu udara
dengan jumlah gastropoda dalam kaitannya dengan pengaruh faktor lingkungan terhadap
keberadaan jenis gastropoda dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini :
Gambar 4. Hubungan antara Suhu Udara dengan Jumlah Gastropoda
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Berdasarkan gambar 4 di atas, diketahui bahwa suhu udara rata-rata pada stasiun I
yaitu 28,65 0∁dengan jumlah gastropoda rata-rata yaitu 15 individu, stasiun II dengan suhu
udara rata-rata 28,35 0∁dengan jumlah gastropoda rata-rata yaitu 15 individu dan stasiun III
dengan suhu udara rata-rata 29,39 0∁dengan jumlah gastropoda   rata-rata yaitu 13 individu.
Dari data ini menunjukkan bahwa pada stasiun I dan pada stasiun II dengan suhu udara 28,65
0∁dan 28,35 0 menunjukkan bahwa jumlah gastropoda cenderung tinggi dengan rata-rata
kisaran jumlah gastropoda 15 individu, sedangkan pada stasiun III yang ditandai dengan
peningkatan suhu udara 29,39 0∁ dan ditandai pula dengan penurunan jumlah gastropoda yaitu
13 individu.
Perbedaan suhu udara antara stasiun I, II dan III  disebabkan karena pada stasiun I
dengan kepadatan mangrove sedang sehingga mengurangi masuknya cahaya matahari  ke
dalam  mangrove, dan pada saat pengukuran yang dilakukan setelah pasang maka air pasang
yang masih tersisa masih efektif untuk  mengontrol meningkatnya suhu dalam  lokasi
mangrove.  Air dapat menstabilkan suhu udara dengan menyerap panas dari udara yang lebih
hangat kemudian melepaskannya (Campbell et all, 2002).  Pada stasiun II,  diduga
disebabkan oleh tingginya genangan air  dalam area mangrove sehingga secara tidak langsung
dapat mengontrol suhu udara.  Sedangkan pada  stasiun III, naiknya suhu udara diduga
disebabkan oleh topografi dasar tanah yang lebih tinggi dari stasiun yang lain dan tidak
tergenang air dimana air sebagai  salah satu indikator untuk menurunkan suhu, sehingga hal
ini ikut memicu meningkatanya suhu pada stasiun III.   Campbell et. all, (2002) bahwa air
cukup efektif sebagai penyimpanan panas karena dapat menyerap dan melepaskan panas
dalam jumlah besar, dengan hanya mengalami sedikit perubahan suhu.
Untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan yaitu suhu udara terhadap jumlah
gastropoda maka digunakan uji T yang menunjukkan nilai signifikan 0.784. jika dilihat maka
nilai signifikan ini lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 yaitu 0.784 > 0.05 maka H1 ditolak
dan H0 diterima dengan demikian maka suhu udara tidak berpengaruh terhadap jumlah
gastropoda.
Dari hasil uji statistik tidak berpengaruhnya suhu udara terhadap gastropoda
disebabkan oleh tidak tercapainya kondisi yang optimum atau idealnya yang nantinya akan
menunjang keberadaan gastropoda dalam ekosistem mangrove.  Dari hasil penelitian rata –
rata suhu udara dengan kisaran 28,35 -29,39 0C masih  rendah sehingga kurang optimum bagi
perkembangan gastroposan.  Tyas (2015), bahwa suhu udara yang optimum bagi gastropoda
dengan kisaran 30 – 31 0∁ masih terlihat baik untuk perkembangbiakan gastropoda.
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2. Suhu Air
Suhu air merupakan salah satu  parameter lingkungan yang dianalisis untuk
membuktikan pengaruh faktor lingkungan terhadap gastropoda. Gambar 5 menunjukan
hubungn antara suhu air dengan gastropoda.
Gambar 5. Hubungan antara Suhu Air dengan Jumlah Gastropoda
Berdasarkan gambar 5 di atas diketahui bahwa suhu air rata – rata pada stasiun I yaitu
29,19 0∁dengan jumlah gastropoda rata – rata yaitu 15 individu, stasiun II suhu air rata-rata
28,48 0∁dengan jumlah gastropoda 15 individu dan stasiun III dengan suhu air rata - rata
28,29 0∁dengan jumlah gastropoda rata-rata yaitu 13 individu. Dari data ini menunjukkan
bahwa pada stasiun I dengan suhu air 29,19 0∁dan stasiun II dengan suhu air 28,48 0∁ maka
jumlah gastropoda cenderung tinggi dengan rata-rata kisaran 15 individu. Sedangkan pada
stasiun III yang ditandai dengan penurunan suhu air 28,29 0∁dan pula ditandai dengan
penurunan jumlah gastropoda.
Adanya perbedaan suhu air antara setiap stasiun seperti pada stasiun I diduga
disebabkan karena pada  saat pengukuran terjadi peningkatan suhu permukaan  air   sungai
yang masuk pada stasiun I, dimana stasiun I ini berada pada pinggir sungai.   Pada Stasiun II
sedikit menurunnya suhu air disebabkan oleh masih tingginya badan air yang tertampung
pada stasiun II ini sehingga meskipun sedikit terbuka tetapi dengan kedalaman perairan yang
tinggi maka diduga akan mampu mengontrol lonjakan suhu air dalam perairan.  Sedangkan
pada stasiun III, diduga disebabkan oleh kondisi mangrove dengan vegetasi tebal sehingga
cukup tebal  untuk menaungi bagian bawah, selain itu pada stasiun ini cukup tinggi dari
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dari stasiun II akibat pengaruh pasang dan merupakan daerah yang paling cepat kering pada
saat surut.
Untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan yaitu suhu air terhadap jumlah
gastropoda maka digunakan uji T yang menunjukkan nilai signifikan 0.018 jika dilihat maka
nilai signifikan ini lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 yaitu        0.018 < 0.05 maka H1
ditolak dan H0 diterima dengan demikian maka suhu air berpengaruh terhadap jumlah
gastropoda.
Dari hasil uji statistik berpengaruhnya suhu air terhadap gastropoda disebabkan oleh
tercapainya kondisi yang optimum atau idealnya yang nantinya akan menunjang keberadaan
gastropoda dalam ekosistem mangrove.  Sesuai hasil penelitian suhu air rata - rata pada
kisaran 28,29 – 29,19 0∁ hal ini mendukung dengan melimpahnya gastropoda dipengaruhi
oleh suhu air. Menurut Dharma (1985), dalam Ernanto (2010), kisaran suhu air bagi
gastropoda yaitu berkisar antara 12 – 43 0∁. Gastropoda dapat melakukan proses metabolisme
secara optimal pada kisaran suhu air antara 25 – 32 0∁(Suwondo, 2006). Suhu optimal
beberapa jenis gastropoda adalah 20 0∁dan apabila melampaui batas tersbut akan
mengakibatkan berkurangnya aktivitas kehidupannya (Clark, 1986).
Menurut Riniatsih (2009), gastropoda memiliki toleransi yang luas terhadap
perubahan salinitas, mereka juga dapat bertahan hidup pada temperatur yang tinggi. Suhu air
merupakan faktor yang berpengaruh dalam aktifitas metabolisme, pergerakan, pertumbuhan,
perkembangan dan pemyebaran gastropoda di dalam ekosistem mangrove. Pengaruh suhu
perairan sangat penting bagi gastropoda karena secara fisiologi turun naiknya suhu dalam
suatu perairan akan mengakibatkan kematian embrio, merusak fungsi enzim, serta akan
mengganggu regulasi aliran karbon dan nitrogen pada berbagai jalur biokimia dalam tubuh
gastropoda.
3. pH Air
Untuk melihat hubungan antara pH air dengan jumlah gastropoda dalam kaitannya
dengan pengaruh faktor lingkungan terhadap keberadaan jenis gastropoda dapat dilihat pada
gambar 6berikutini :
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Gambar 6. Hubungan antara pH Air dengan Jumlah Gastropoda
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pH air rata-rata pada stasiun I yaitu 7.43
dengan jumlah gastropoda rata-rata 15 individu, stasiun II pH air rata-rata 7.26 dengan jumlah
gastropoda rata-rata 15individu dan pada stasiun III pH air rata-rata 7.23 dengan jumlah
gastropoda rata-rata 13 individu. Dari data ini menunjukkan bahwa pada stasiun I dan II
dengan kisaran pH air 7,43 dan 7,26 maka jumlah gastropoda cenderung tinggi sedangkan
pada stasiun III pH air yang ditandai dengan penurunan pH air 7.23 dan ditandai pula dengan
penurunan gastropoda dengan jumlah 13 individu.
Jika dilihat dari data ini, maka pH selama pengambilan data pada kisaran yaitu 7,23 –
7,43 dan jika dilihat maka pH tersebut dalam kisaran pH normal. Jika dilihat dari semua
stasiun maka pH dengan kisaran tinggi diperoleh pada stasiun I, selanjutnya II dan III. Nilai
ini diduga seperti pada stasiun I yang merupakan pinggiran sungai sebagai masuknya air
pasang dengan pH yang lebih tinggi, selanjutnya pada stasiun II dan III, sedikit menurunya
nilai pH diduga dipengaruhi oleh kondisi tanah yang masam dan air sisa yang tertampung di
dalam area mangrove. Kordi et al, (2002), meningkatnya pH dalam suatu perairan
dipengaruhi oleh konsentrasi ion OH bertambah, maka akan menurunkan konsentrasi ion H
dalam air, sehingga pH akan bernilai di atas tujuh. Santoso (2007), organisme aquatik dapat
hidup dalam perairan yang netral dengan kisaran toleransi antara asam lemah sampai basa
lemah. Kondisi perairan yang bersifat sangat asam maupun sangat basa membahayakan
kelangsungan organisme karena menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dan
respirasi. Nilai pH dipengaruhi  faktor fisik sedimen, semakin kecil ukuran butir sedimen
maka pH akan semakin rendah demikian juga sebaliknya.
Untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan yaitu pH air terhadap jumlah
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maka nilai signifikan ini lebih kecil dari nilai probalitas 0.05 yaitu           0.035 < 0.05 maka
pH air berpengaruh terhadap jumlah gastropoda. Dari hasil uji statistik berpengaruhnya pH
air disebabkan oleh tercapainya kondisi yang optimum untuk gastropoda di dalam ekosistem
mangrove. Dari hasil penelitian pH air rata-rata yaitu 7,23 - 7,43 hal ini berpengaruh langsung
pada gastropoda sehingga dapat dikatakan bahwa melimpahnya gastropoda dipengaruhi oleh
pH air.
Menurut Gundo (2010), untuk ukuran pH air yang bagus bagi kelangsungan hidup
gastropoda berkisar antara 6,8 – 8,5. Dewiyanti (2004), menyatakan bahwa sebagian besar
biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH 7 – 8,5 hal ini sesuai
yang dikatakan oleh Odum (1996) dalam Satria (2014), bahwa gastropoda umumnya
membutuhkan pH air antara 6,5 - 8,5 untuk kelangsungan hidup dan reproduksi. Penelitian
Tyas (2015), pengukuran pH air dengan kisaran 7 – 7,3 masih terlihat baik untuk
perkembangbiakan gastropoda.
Hutabarat dkk (1985), menyatakan bahwa pH air normal adalah 7,2-8,1 pH air yang
demikian masih layak untuk kehidupan gastropoda. Pada kondisi perairan yang alami, pH
berkisar antara 4,0-9,0 (Gufran et all, 2007) selanjutnya ditambahkan bahwa kisaran pH
optimal adalah 7,5-8,7.Menurut Pennak (1978), bahwa pH yang mendukung kehidupan
gastropoda berkisar antara 5,7 – 8,4. Nilai pH < 5 dan > 9 menciptakan kondisi yang tidak
menguntungkan bagi organisme (Hynes, 1978).
Sastrawijaya (1991), kondisi perairan yang sangat asam atau basa akan
membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan terganggunya
metabolisme dan respirasi, dimana pH yang rendah menyebabkan mobilitas kelangsungan
hidup organisme perairan. Hynes (1978), pH di luar ambang batas dapat menyebabkan
menurunnya daya tahan terhadap stress pada Gastropoda. Pada pH yang optimum, organisme
yang hidup di dalamnya akan bertahan, sebaliknya jika pH perairan terlalu tinggi atau terlalu
rendah akan mempengaruhi ketahanan hidup organisme di dalamnya (Odum,1993).
4. pH Tanah
Untuk mengetahui hubungan antara pH tanah dengan jumlah gastropoda dalam
kaitannya dengan pengaruh faktor lingkungan terhadap keberadaan jenis gastropoda dapat
dilihat pada gambar 7 berikut ini :
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Gambar 7. Hubungan antara pH Tanah dengan Jumlah Gastropoda
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pH tanah rata-rata pada stasiun I yaitu
6,12 dengan jumlah gastropoda rata-rata 15 individu, stasiun II pH tanah rata-rata 6,20 dengan
jumlah gastropoda rata-rata 15 individu, dan pada stasiun III pH tanah rata-rata 6,22 dengan
jumlah gastropoda rata-rata 13 individu
Dari data ini menunjukkan bahwa pada stasiun I dan II pH tanah dengan kisaran rata-
rata 6,12-6,20 maka jumlah gastropoda cenderung tinggi dengan kisaran jumlah 15 individu
sedangkan pada stasiun III yang ditandai dengan peningkatan pH tanah 6,22 dan ditandai pula
dengan penurunan jumlah gastropoda 13 individu.
Jika dilihat berdasarkan data di atas maka pH yang diperoleh dari setiap stasiun
termasuk kadar pH asam. Hal ini diduga disebabkan oleh tipe tanah yang berada pada daerah
sekitar stasiun merupakan tanah masam sehingga diduga hal inilah yang mempengaruhi
rendahnya kadar pH selama penelitian. Meskipun pada saat pasang maka tanah ini akan
dipenuhi oleh massa air pasang yang membawa kadar garam dari laut tetapi setelah surut
maka hal ini tidak banyak membawa perubahan pada kadar pH tanah. pH tanah yang tinggi
di hutan mangrove diduga disebabkan oleh kandungan sulfat tanah yang rendah sedangkan
kandungan pH tanah yang agak masam dikarenakan adanya perombakan serasah vegetasi
mangrove oleh mikroorganisme tanah yang menghasilkan asam-asam organik sehingga
menurunkan pH tanah. Klei masam (cat clay) adalah klei dalam tanah yang mengandung
sejumlah sulfida dan sulfat. Hal ini terjadi karena pengaruh pasang air laut atau air payau pada
saat pembentukan tanah ini dan proses pasang surut selanjutnya.
Untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan yaitu pH tanah terhadap jumlah
gastropoda maka digunakan uji T yang menunjukkan nilai signifikan 0.048 dan jika dilihat
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tanah berpengaruh terhadap jumlah gastropoda. Dari hasil uji statistik berpengaruhnya pH
tanah disebabkan oleh tercapainya kondisi yang optimum untuk gastropoda di dalam
ekosistem mangrove dengan kisaran ideal 6 – 8,5 (Effendi 2003). Dari hasil penelitian pH
tanah rata-rata yaitu 6,12-6,22 hal ini masih dapat mendukung keberadaan gastropoda
sehingga dapat dikatakan bahwa dengan melimpahnya gastropoda dipengaruhi oleh pH tanah.
Gastropoda pada umumnya membutuhkan pH tanah dengan kisaran idealnya 6 - 8,5
untuk kelangsungan hidup dan reproduksinya (Effendi, 2003). Merly (2017), bahwa
pengukuran pH tanah cenderung asam dimana kisaran           pH 3 – 7. Menurut Effendi
(2003), gastropoda pada umumnya membutuhkan pH tanah dengan kisaran idealnya 6 - 8,5
untuk kelangsungan hidup dan reproduksinya. Febrita (2015), bahwa pengukuran pH tanah
5.49 – 5.65 sehingga dapat dikatakan bahwa pH tanah tergolong baik untuk perkembangan
gastropoda karena pH <5.00 dan pH >9.00 menciptakan kondisi yang tidak menguntungkan
bagi gastropoda (Efeendi dalam Maulana, 2004).
5. Salinitas
Salah satu pengaruh faktor lingkungan yang diduga mempengaruhi keberadaan
gastropoda pada ekosistem mangrove yaitu salinitas. Untuk melihat hubungan antara salinitas
dengan jumlah gastropoda dapat dilihat pada gambar 8 berikut ini :
Gambar 8. Hubungan antara salinitas dengan jumlah Gastropoda
Berdasarkan Gambar 8 di atas, diketahui bahwa salinitas rata - rata pada stasiun I yaitu
25,74 ‰ dengan jumlah gastropoda rata - rata yaitu 15 individu, stasiun II dengan salinitas
rata - rata 25,58 ‰dengan jumlah gastropoda rata - rata yaitu 15 individu, dan stasiun III
dengan salinitas rata- rata 25,74 ‰ dengan jumlah gastropoda rata-rata yaitu 13 individu. Dari
gambar 8 memperlihatkan hubungan antara salinitas perairan dengan jumlah gastropoda pada
stasiun I dan III dengan rata-rata salinitas yaitu 25,74 ‰ dengan rata-rata jumlah gastropoda
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gastropoda sebanyak 13 individu. Tetapi hal ini berbeda pada stasiun II dengan penurunan
salinitas rata-rata yaitu 25,58 ‰, dimana dengan jumlah salinitas ini ditandai dengan kenaikan
jumlah gastropoda.
Dari data ini menunjukkan bahwa salinitas selama pengambilan data berada pada
kisaran 25,58 – 25,74 ‰ artinya pada kisaran yang sempit. Ditemukannya salinitas dengan
nilai tersebut diduga disebabkan oleh pengaruh pasang surut yang mendorong massa air laut
dan masuk ke dalam sungai dan menyebar ke area mangrove sehingga pada pengambilan data
nilai salinitas cukup tinggi untuk ukuran pesisir sungai. Tinggi dan rendahnya salinitas pada
suatu perairan karena adanya percampuran massa air laut dengan massa air sungai, adanya
pengaruh dari daratan seperti percampuran dengan air tawar yang terbawa aliran (Patty 2013).
Menurut Setyawan (2002), salinitas kawasan mangrove berkisar 0,5 – 35 ‰ dengan demikian
bahwa kadar salinitas kawasan mangrove tersebut dipengaruhi beberapa faktor salah satunya
adalah masukan air tawar dari daratan dan akibat tinggi rendahnya curah hujan di kawasan
tersebut. Menurut Nontji (2007), salinitas diperairan dipengaruhi oleh penyerapan panas,
curah hujan, aliran sungai, dan pola sirkulasi arus.
Untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan yaitu salinitas terhadap jumlah
gatropoda maka digunakan uji T yang menunjukkan nilai signifikan 0.286 dan jika dilihat
maka nilai signifikan ini lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 yaitu       0.286 >0.05 maka
salinitas tidak berpengaruh terhadap jumlah gastropoda. Dari hasil uji statistik tidak
berpengaruhnya salinitas terhadap keberadaan gastropoda disebabkan oleh tidak tercapainya
kondisi yang optimum untuk gastropoda yang nantinya akan menunjang keberadaan
gastropoda di dalam ekosistem mangrove.
Dari hasil penelitian salinitas rata-rata yaitu 25,58 - 25,74 ‰ hal ini tidak dapat
mendukung gastropoda sehingga dapat dikatakan bahwa dengan melimpahnya gastropoda
tidak dipengaruhi oleh salinitas. Dharmawan (1995) dalam Satria (2014), salinitas yang
optimal untuk kehidupan gastropoda berada pada kisaran 28 - 34 ‰. Veiga (2007),  Pada
Salinitas rendah (Hypoosmotik) siput cenderung menutup operculum. Hughes (1986),
mengatakan bahwa laju respirasi gastropoda menurun pada salinitas rendah, hal ini
kemungkinan disebabkan oleh penurunan ventilasi. Lebih lanjut dikatakan bahwa banyak
gastropoda menarik diri atau bersembunyi di dalam cangkang ketika salinitas rendah. Selain
itu, Gastropoda yaitu merendamkan diri dalam lumpur dengan menyembunyikan badannya
dalam cangkang dan menutup rapat operkulum. Menurut Berri (1971), Gastropoda yang aktif
naik kepohon mangrove untuk menghindar saat air pasang dan saat surut kembali untuk
mencari makan, Gastropoda yang tidak tahan dengan salinitas air terlalu lama akan naik
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kepohon, namun gastropoda juga tidak bisa lama di atas pohon karena gastropoda juga
membutuhkan air dan kerapatan pohon secara langsung ataupun tidak langsung. Berkaitan
erat dengan pengaruh terjadinya proses pasangsurut bagi gastropoda yang tidak tahan
terhadap salinitas yang tinggi. Secara alami gastropoda membutuhkan habitat berlumpur yang
telah dihambat oleh perakaran pohon.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Dermaga Lantamal Kelurahan
Karang Indah Distrik Merauke Kabupaten Merauke dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Jenis gastropoda yang ditemukan adalah : Littorina scabra, Cerithidae obtusa, Cassidula
angulifera, Terebraliasulcata, Terebralia palustris, Ellobium aurisjudae, Telescopium-
telescopium, dan Neritalineata
2. Parameter lingkungan yang mempengaruhi keberadaan gastropoda yaitu suhu air, pH air
dan pH tanah.
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